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Dengan peran APBNyang sedemikian penting, wajar apabila Pemerintah secara
konsisten menjaga APBN agar tetap sehat. Melalui berbagaireformasifiskal,

Pemerintahingin terus berupayauntuk meningkatkan kualitas APBN, baik dari
sisipendapatan, kualitas belanja, daninovasipembiayaan.
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Tenaga Milenial
untuk Masa Depan PT DI

tot TNI, khususnya TNIAL, kembalibertambah
kuat. Rabu (15/6)lalu, hulubalang matralautini
mendapat tambahan alutsistabaruyang sangat
strategis, yaknisatuunit Pesawat CN235-220
Maritime Patrol Aircraft (MPA) dan dua unit
Helikopter Anti Kapal Selam (AKS). Serah terima
itudilakukan Direktur Utama PT Dirgantara
Indonesia (DI) Gita Amperiawankepada Menteri Pertahanan
(Menhan) Prabowo Subianto.

Terselesaikannya duajenisalutsista canggih pesanan
Kementerian Pertahanan tersebut menegaskankapasitas PT DI
sebagaibagian industripertahanannasional yangbisa
diandalkan dan dibanggakan. Tidak banyak negara didunia
yang memiliki kapasitas untuk membuat pesawat terbang dan
helikopter. Apalagi, melakukan inovasi canggih untuk
memenuhikeputusan militer.

Dibalik prestasi tersebut, tak kalah membanggakan adalah
keterlibatan tenaga ahlimilenial. Direktur Utama PT DI Gita
Amperiawan menyebut, dalam membangun pesanan tersebut
menyerap 122.000 manhours PT DI diareaengineering, dimana
30,1% diantaranya merupakan engineer milenial PT DI.
Sementarajumlah manhours diarea produksiadalah 393.000
manhours dengan kontribusi tenaga milenial yang mencapai
40% diarea produksi.

Keberadaan tenagamilenial diindustriyangsarat dengan
hightech tersebutbukan sekadar menunjukkan geliatbisnis PT
DIhinggamembukalowongan untuk tenagakerjabaru. Lebih
dariitu, keterlibatan milenial memastikan terjaminnya transfer
of knowledge daripakar-pakar seniorkepada generasimuda
yangkelak akan menjadi tulang punggung PT DI.

Sering dengan pulihnya perekonomian negeriini, PT DI
yang sempat mengalamikrisis padalebih dari dua dekadelalu
perlahan bangkit kembali untuk mewujudkan mimpitersebut.
Keputusan PT DI untuk merancangbangun dan memproduksi
N-219 sebagai tonggak pentingkebangkitan. Tapi, tak kalah
pentingadalah munculnyakembali talenta-talentamudadi
baliklayar produksiperusahaan yangbermarkasdiBandung
tersebut.

Keberadaan tenagamilenial di PT DI menegaskankesiapan-
nyauntuk terbang semakin tinggi dan menerima tantanganun-
tuk memenuhipesanan daridalam negeri. Seperti diungkapkan
Menhan Prabowo, PT DI ternyatabaru mampumemproduksi
duaunit CN235 setahun. Jumlahini tentu masihjauh kapasitas
yang dibutuhkan untuk memenuhikebutuhan dalamnegeri.
BelumlagisejumlahnegaradiAsia, Afrika, Amerika Latin,
hingga Eropa disebutjuga menginginkan pesawatjenisini.

Idealnya, PT DI mampu memproduksi 24 unit pesawat
CN235 setahun. Kabarbagusnya, Presiden Joko Widodo sudah
merestuirencana peningkatankapasitas produksipesawat
tersebuthingga 23 unit setahun. Dalam konteksinilah, Holding
Defend ID mengajukan permohonan Penyertaan Modal Negara
(PMN) untuk PT DIsebesar Rp900 miliar daritotal Rp3 triliun
untukyang diajukan kepada BUMN strategis.

Pengembangan kapasitas produksiinijugadiarahkan untuk
menggarap setumpuk pesanan N-19 yang sudah mulai masuk
lini produksi. Berdasarkanketerangan PT DI, pada Agustus
2022ini PT DI akan menyerahkan N-219 pertamakepada
PemdaAceh. Selain Aceh, pesanan juga datang dari Pemda
Kalimantan Utara dan Pemda Papua. Sejumlah maskapai
domestik seperti Aviastar, Trigana, dan Pelita Airjuga sudah
antre.

Belumlagi tantangan untuk menggarap program-program
PT DIke depan sepertiprogram pengembangan pesawat
KEX/IFX dengan Korea Selatan dan proyek pengembangan
drone Elang Hitam yangkiniberlangsung. Dan, yangmenarik,
pengembangankapasitas produksijuga ditkuti dengan proposal
penambahan 191 tenagakerjabaruuntuklima tahun ke depan.

Fakta-fakta tersebut tentunya membutuhkanlangkah cepat
manajemen PT DIbukanhanya meningkatkankapasitasalat
produksi, tapijuga menggembleng tenaga milineal yangandal
untuk menggaransikeberlanjutan pertumbuhan PTDI,
termasuk dalam mengatasiberbagaiketertinggalan darinegara
yangmajudiindustridirgantara. [

MenjagaUtang Negara
Tetap Prudent dan Produktif

WAHYU UTOMO

Plt Kepala Pusat Kebijakan APBN,
Badan Kebijakan Fiskal

andemisemakin
membukafakta
bahwa Anggaran
Pendapatandan
BelanjaNegara
(APBN) berperan
yangsangatvital
dalam perekonomian. Tidak
hanyadiIndonesia, tapijugadi
semuanegara.

Saatini, ditengah situasi
perekonomian globalyang
masih serba tidakmenentu,
APBN masih menjadisalah
satuinstrumen terpenting
dalam menjaga arah pemulihan
ekonominasional. APBN tidak
hanyaberperan dalam
menstimulasi perekonomian,
tapijugabekerjakerasuntuk
mewujudkan kesejahteraan
masyarakat.

Denganperan APBNyang
sedemikian penting, wajar
apabilapemerintah secara
konsistenmenjaga APBN agar
tetap sehat. Melaluiberbagai
reformasifiskal, pemerintah
ingin terusberupayauntuk
meningkatkankualitas APBN,
baik darisisipendapatan,
kualitasbelanja, daninovasi
pembiayaan.

Ditengahupayareformasi
fiskalyang terus dilakukan,
berbagai tantangan kembali
hadir. Satudiantaranyamasih
terbatasnya pendapatan
negarauntuk memenuhi
kebutuhan pembangunan.
Untukitu, pemerintah
memilihjalan dengan mencari
pembiayaanyangsalah satunya
bersumber dariutang.

Secarateoritis, utang
merupakan suatuhalyang
wajar dan umum dalam praktik
kebijakankeuangannegara.
Menurut Dana Moneter
Internasional (IMF), hanyaada
satunegarayang terbebas dari
utang, yakni Macao SAR.
Bahkan, Brunei Darussalam
yang selamainidikenal sebagai
salah satunegara palingkaya di
dunia tercatat memilikiutang
pemerintah sebesar 3,2% dari
produk domestik bruto (PDB).

Untuk negara dengan porsi
utang terbesar terhadap PDB,
Jepang memimpindengan
porsi266,2%.

Dalamkonteksini, utang
menjadiinstrumen fiskal yang
mempunyainilaistrategis
untuk mengantarkan
terwujudnyakesejahteraan.
Meski demikian, pilihan
kebijakan utangjugamembawa
konsekuensirisikoyangperlu
dikendalikan.

Sejalan dengan hal tersebut,
makapengelolaanutangharus
senantiasamemenuhitiga
prinsiputamayaituutang
sesuaikebutuhan, utang sesuai
kemampuan membayar, dan
utangyang diarahkan untuk
kegiatan produktif.

Prinsip pertamaadalah
utangsesuaikebutuhan.
Pemerintah menyadaribahwa
tantanganke depanyang
dihadapiuntuk meraih
kesejahteraan masih
membutuhkan upayayang
lebih ekstra (extraeffort),
sedangkan ruangfiskal yang
tersediabelum sepenuhnya
memadai. Untukitu,
dibutuhkan strategiyang
tepat, dimanakitadihadapkan
duaopsiapakah perluberutang
sebagaiwindow of opportunity
demimengejarketertinggalan
atau sebaliknya tidak perlu
berutang, namunkehilangan
kesempatan (opportunityloss)
untuk mengejar
ketertinggalan.

Utang merupakan pilihan
kebijjakan untuk mengantar
rakyatIndonesia dapat
hidup sejahtera,
tersedianya
infrastrukturyang
memadai, layanan kesehatan
danpendidikanyang
berkualitas dan merata. Jadi, di
sinilah dapat dimaknaibahwa
utangitusesuaikebutuhan
untuk menutup financinggap
dalam rangka memelihara
momentum agar terhindar dari
opportunityloss untuk
mewujudkankesejahteraan.

Prinsipkeduaadalahutang
sesuaikemampuan. Apabila
kitamencermati
perkembangan pengelolaan
fiskal sebelum pandemi,
pengelolaan fiskal sangat
prudent dansustainable. Halini
terefleksidaripenerimaan
perpajakanrata-ratatumbuh
sebesar10,2% dari PDB pada
lima tahun terakhir sebelum
pandemi, keseimbangan
primer sudah bergerak menuju
positif, defisit APBN sebesar
2,3%PDB, danrasioutang

terkendalidilevel 29,04% PDB.

Berdasarkan
perkembangan terkini,
outstanding utang pemerintah
per Mei2022 sebesar
Rp7.002,2 triliunatau38,9%
PDB, dengankomposisi 71%
dalam rupiah dan 29% dalam
bentukvalas. Capaian tersebut
jauhlebihrendahdaribatas
maksimal yang ditetapkan di
fiscalrule, yaiturasioutang
sebesar 60% PDB.
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Apabiladibandingkan
beberapanegarapeers, rasio
utangIndonesiajugamasih
relatifrendah. Kondisiini
menunjukkan bahwautang
Indonesiamasih solvable dan
tidak akan mengganggu
kesinambungan fiskal.

Prinsipketigaadalah utang
untukkegiatan produktif.
Berdasarkan konsep golden
rule, apabilautang digunakan
untukinvestasi, makautang
dapatmenjadiinstrumen
dalam mengakselerasi
pencapaian target
pembangunan. Utanguntuk
investasiakan mendorong
produktivitas utanglebih
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tinggi daririsikonya, halini
berartirisikoutang terkendali
dansustainable. Haliniyang
terusdipegangteguh oleh
pemerintah.
Padaperiode2015-2021
terjadipenambahan utang
sebesar Rp4.305,34 triliun,
sementaraitupadaperiode
yang samakebutuhan
anggaran produktif
(infrastruktur, pendidikan,
dankesehatan) mencapai
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Rp6.382,3 triliun. Artinya,
pemanfaatanutang diarahkan
untukkegiatan produktif (
human capital danphysical
capital) lebih besar dibanding
penambahanutang.

Ketiga prinsip diatas
nyatanyamenjadisalah satu
kuncikeberhasilan pemerintah
keluar darikrisis pandemi.
Tentumasihlekatdiingatan
bahwa sepanjang pandemi
Covid-19 pemerintah
menempuh kebijakan fiskal
extraordinary.

Konsekuensinya, defisit
melebarmencapai6,14% PDB
dandiikutipeningkatanrasio
utangmencapai39,39% PDB

pada2020. Haliniterutama
dipengaruhiolehkurang
optimalnyapendapatan
negara, seiring pelemahan
kinerjaperekonomian dan
digunakannyaberbagai
insentif perpajakan sebagai
instrumen stimulus fiskal di
masapandemi. Sementaraini
belanjanegarajustru
meningkat untuk mendukung
penguatan countercyclical
dalam penanganan Covid-19
danpemulihan ekonomi.

Meskidemikian, langkah
pelebaran defisitdan
penambahan utang tersebut
justrumampumenahan
pemburukan ekonomiyang
semakin dalam. Pertumbuhan
ekonomiwalaupun
terkontraksi-2,07% pada2020
dapatkembali tumbuh positif
3,7%pada2021,ataulebih baik
dibanding mayoritasnegara
peers.

Berbagaiindikator
kesejahteraan Indonesiajuga
mengalamiperbaikan seiring
implementasikebijakan fiskal.
Kemiskinan Indonesiaberhasil
mencapailevel satudigit, yaitu
9,71% per September 2021
atauturundari10,19%pada
September 2020. Selanjutnya,
tingkat pengangguranjuga
mengalamipenurunan sebesar
0,67jutaorang, kelevel

— 6,5%diAgustus2021 se-

telah sebelumnya mencapai
7,1%padaAgustus2021.

Dengan memperhatikan
ihwal tersebut, kita dapat
belajarbahwautangyang
dikelola dengan manageable
dapatmenjadiinstrumen
pentingbagiperekonomian,
terutamauntuk

mewujudkan
kesejahteraan seluruh
rakyatIndonesia.

Kendatidemikian,
pemerintahjugamenyadari
bahwa pilihan kebijakan utang
membawakonsekuensirisiko.
Untukitu, aspek prudent dan
sustainable tetap menjadi
pertimbanganutama
pemerintah ketikamengambil
pembiayaanyangbersumber
dariutang.

Disampingitu, pemerintah
juga telah mempersiapkan
strategikeberlanjutan fiskal
dalamjangkamenengah-
panjang dengan melakukan
langkahkonsolidasifiskal yang
disertaireformasifiskal.

Pandangan danpendapat
dalamartikelinisepenuhnya
mencerminkan pandangan
danpendapat penulis, tidak
mewakiliinstitusi. [

Khilafatul Muslimin dan Ancaman Disintegrasi Bangsa

bisamemakmurkanbumidan
mensejahterakanumat,
menjadicommonenemy
(musuhbersama) yang dapat
mengancam persatuandan
kesatuanbangsa. Satusisijuga
menjadipenandabahwa
kelompokini terusbergerak
denganmilitansiyang tinggi.
Adapunyangsangat
mengkhawatirkan, terdapat
puluhan sekolahyang
berafiliasi dengan kelompok
ini. Tidakhanyaitu, kelompok
inimemilikijaringanluasyang
berperanuntuk mendoktrin

WILDANIHEFNI

Kepala Pusat Penelitian LP2M,
Dosen Fakultas Syariah dan
Pascasarjana UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember

ertangkapnya agarorangdapat meyakini
sejumlahpetinggi  sistemkhilafah sebagai
T danpengurus penggantiideologi Pancasila
kelompok Khila- (Sindonews, 23 Juni2022).
s | fatul Muslimindi Kelompokinisedang mem-
beberapa tempat bangun citrauntuk melakukan
menjadiindikasi brainwash (cuciotak), yang
kuatbahwaaliranatau padasaatbersamaan sejatinya
kelompokyanghendak sedang mengokohkan verbal

violence (kekerasan verbal)
dalam konteks mengganggu
tatanan kebangsaan. Dengan
katalain, kelompokiniberope-

merusak tenunkebangsaan
masih eksis direpublikini.
Aparatkepolisian telah
menjelaskan bahwa para
petinggidan pengurus
Khilafatul Musliminberupaya
untuk mengganti Pancasila
dengan kampanye penegakan
khilafah. Spandukbertuliskan
“Sambut Kebangkitan Khilafah
Islamiyah” menjadiangin

kontrol dalam satugarisko -
mando. Jikainidibiarkan,
dapatdipastikan perlahan
menjadikekuatan kelompok
gariskerasyangbisadikatego -
rikan sebagai capitalviolence

burukbagiiklim (modal menciptakekerasan)
keberagamaandilndonesia. untuk terus mengobok-obok
Kampanyeyangmenyata- jatidirikebangsaan Indonesia.

kanbahwahanyakhilafahyang Strategiyang dikembang-

rasidengan sangatrapidan ter-

kanbegitudahsyat. Kelompok
inimenerbitkanbuletin seba-
gaisaranauntuk mulaimenga-
burkan dan membenturkan
antaranasionalisme dan
agama.Adayang
berperan sebagai
menteripendidikan
yangbertugas
untuk mendesain
bahanajarpada
lembaga
pendidikanyang
terafiliasidengan
kelompokini. Bukan
tidak mungkin, lembaga-
lembagalain dapat menjadi
sasaranberikutnya.

Mereka sedangberusaha
untuk memutarbalikkan
sejarah bangsa dengan
mengampanyekankhilafah.
Sudah dapatdipastikan, ajaran
yangdikembangkan adalah
penolakan terhadap
kebinekaanbangsaserta
pengingkaran terhadap
kesepakatanbersamayang
telah ditkat dalam Pancasila.
Bahkan, agama dimanfaatkan
sebagaibagian daridayapikat
untuk memengaruhimassa.

Kampanyekhilafah dengan
menolak Pancasila sebagai
ideologibangsadapatkita
analisis proses tumbuhnya.
Kampanyeinilahir darisuasa-
nakebatinanyangmerasa
tidak puas terhadap sistem dan
polakeberlangsungan

kehidupankeagamaan, sosial,
politik dan bahkan ekonomi.
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Dalam konteksini, dapat
dipastikan tigakemungkinan,
yaitupahamnyasalah, salah
paham, dan disalahpahamkan.
Kelompok Khilafatul Muslimin
inimewujud sebagai pendulum
kebangsaanyangbergeserke
arah eksklusivisme dan
menelikungke seluruhlapisan
masyarakat dengan melakukan
kampanye danindoktrinasi
khilafah. Pola gerakanyang
mulaiberani tampil ke publik
iniakan melahirkan
kebimbangan yangberujung
padaperpecahanbangsa.

Perselingkuhanantara

pemahamankeagamaanyang
sempitdanbudayaindoktri -
nasidariluar telah mencipta-
kanberbagaikontradiksipada
tingkat cara pikir, ritualitas,
nilaisertakomitmen. Bila
kontradiksisemacaminiterus
diterima sebagaiimplikasidari
bagiankehidupan
»..  keberagamaan, tentu
dapatmelahirkan
gerakanbesar
untuk mengubah
v ideologibangsa.
Y Padatitikini,
:.' perluikhtiarkolektif
* dalammembacatren
yang sedang terjadi
untuk melahirkannalar
kesadaran. Padatataran
tantangan (current challenges),
sudah sangatnyatadidepan
matabahwakelompok
pemanggul dan pelatuk
keagamaanyanghendak
menggantipaham terusber-
metamorfosis. Kiniyang
dibutuhkan adalahkomitmen
bersamauntuk melakukan
pencegahan sebagaibagian
darisenseof collective sensitivity
(kepekaankolektif).

Ikhtiar dan Kepekaan
Kolektif

Padasatusisi, dibutuhkan
gerakan massifyang tidak
sekadar seromonial belakaatau
penuhdengan agitasiwacana.
Keberadaan BadanIdeologi

Pembinaan Pancasila (BPIP),
Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme
(BNPT), pengarusutamaan
ModerasiBeragama, semuanya
sangat diperlukan.

Tentu, kampanye yangha-
rusdijalankan dalam konteks
pembinaan dan pencegahan
tidakberhentipadakegiatan
kolosalyangberujungpada
pertanggungjawaban adminis -
tratiflayaknya program semi-
nar, workshop, lokakarya, pela-
tihanataupunkegiatan formal
lainnyayangsenyap, hanyut,
tanpaadatindak-lanjutnya.
Yanglebih tragislagi, kegiatan
danprogramyangberkaitan
denganpeneguhankomitmen
kebangsaan dilaksanakan
hanyauntuk menghabiskan,
atausetidaknya penyerapan
anggaran.

Padahal, pencegahan
intoleransiharus dibangun
sejak darihuluhingga hilir
dengan sistematis, terstruktur,
dankomprehensif.
Penanganan gerakanintoleran
harusdimulai sejak awal agar
tidak merembet pada gerakan
yanglebihberbahaya, yaitu
radikalisme, danbahkan
terorisme. Menjadimafhum,
gerakanradikalisme tidak
dapatdihentikan dalam waktu
sekejap danjuga tidakbisa
dilenyepkan hingga akar-
akarnya. Setidaknya, usaha

untuk meminimalisasiagar
tidakmeluas padaruang-ruang
keberagamaan lainnyaharus
tetap digalakkan.

Ikhtiar kolektif untuk
memutus matarantaibibit-
bibitradikalisme yangber-
usahauntuk mengampanye-
kankhilafah harus menjadi
gerakankesadaran secara
sistematis. Perludibuat sebuah
komitmen dimanasetiapkita
harusmenjagakonsistensi,
identitas, dan otentesitas diri
dalamhutanrimbaindustri
pemikirankeagamaan. Jika
tidak, implikasinya sungguh
sangatbesar dandapat
melahirkan disintegrasibangsa
dimana setiap kelompok
masyarakat dikonstruksi
dengan doktrin provokatif, dan
dengan gayakeberagamaan
yangekstrem.

Tugaskitamemangberat,
ibarat pemadamkebakaran
yangharus pontang-panting
memastikankeadaanaman
dantidakadabaraapiyang
merangsekmasuk keatap dan
dindingrumah. Harusdisadari,
membangun kesadaran
bersama untuk menguatkan
integrasibangsaharus menjadi
perhatian darisemua
kalangan, minimal dalam
tindakan pribadidengan terus
menjagaikatankebangsaan

dalamtataran persatuandan
keutuhan. O
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